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RINGKASAN

RIKI YOGA PRATAMA, Pengaruh Takaran Pupuk Organik dan Anorganik
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Semangka (Citrullus vulgaris Schard.)
(Dibimbing oleh GUSMIATUN dan ERNI HAWAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh
pemberian pupuk organik dan anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman semangka (Citrullus vulgaris Schard.). Penelitian ini telah dilaksanakan di
Arhanud 12 Batrai R Sungai Dua, Kabupaten Bayuasin Sumatera Selatan. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Mei — Agustus 2019. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak Faktorial (RAK) dengan 2 faktor, yaitu takaran
pupuk organik kotoran ayam dan pupuk majemuk NPK mutiara. Terdapat 9
kombinasi dengan perlakuan masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehigga
terdapat 27 satuan percobaan terdapat 12 buah tanaman dengan 3 tanaman sampel.
Adapun perlakuannya takaran pupuk organik kotoran ayam, O;=10 ton/ha, O, =20
ton/ha, O3=30 ton/ha dan pemberian pupuk anorganik NPK mutiara yaitu A1=60
g/tanaman, A>=120 g/tanaman, A3=180 g/tanaman. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah jumlah daun (helai), panjang tanaman (cm), lilit buah (cm), berat
buah per tanaman (kg), berat buah per petak (kg). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa interaksi perlakuan pupuk organik kotoran ayam dengan takaran
30 ton/ha dan pupuk anorganik NPK mutiara dengan dosis 180 g/tanaman
menghasilkan produksi buah per petak tertinggi yaitu 19,00 kg setara dengan 25,3
ton/ha.



SUMMARY

RIKI YOGA PRATAMA, The Effect of Dosing of Organic and Inorganic
Fertilizers on Growth and Production of Watermelon (Citrullus vulgaris Schard.)
(Supervised by GUSMIATUN and ERNI HAWAYANTI).

This study aims to determine and determine the effect of providing organic
and inorganic fertilizers on the growth and production of watermelon (Citrullus
vulgaris Schard.). This research has been carried out in Arhanud 12 Batrai R Sungai
Dua, Bayuasin Regency, South Sumatra. The study was conducted from May to
August 2019. The method used in this study was a Factorial Randomized Design
(RCBD) with 2 factors, namely the dose of organic fertilizer chicken manure and
NPK pearl compound fertilizer. There were 9 combinations with each treatment
consisting of 3 replications, so that there were 27 experimental units there were 12
plants with 3 sample plants. The treatment measures of organic fertilizer for chicken
manure, Ol = 10 tons / ha, O2 = 20 tons / ha, O3 = 30 tons / ha and NPK pearl
inorganic fertilizer application ie A1 = 60 g / plant, A2 = 120 g / plant, A3 =180 g/
plant. The variables observed in this study were the number of leaves (strands), plant
length (cm), fruit wrapped (cm), weight of fruit per plant (kg), weight of fruit per plot
(kg). Based on the results of the study showed that the interaction of chicken manure
organic fertilizer treatment with a dose of 30 tons / ha and NPK pearl inorganic
fertilizer at a dose of 180 g / plant produced the highest fruit production per plot of
19.00 kg equivalent to 25.3 tons / ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semangka (Citrullus vulgaris Schard.) merupakan salah satu buah yang
sangat digemari dan banyak dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Selain rasa
buah yang manis, renyah, kandungan airnya tinggi, merupakan sumber mineral dan
vitamin. Selain itu budidaya tanaman semangka dapat meningkatkan pendapatan
petani dalam luasan perhektar dapat menghasilkan 24 — 25 ton, jika harga semangka
ditingkat petani Rp 700 per kilogram maka menghasilkan + Rp 65 juta/ha. (Mawardji,
2018).

Peluang pemanfaatan lahan rawa saat ini luasnya sekitar 33,4 juta ha, sekitar 9-
14 juta ha diantaranya sesuai untuk pertanian, namun baru 5,27 juta ha yang telah
dimanfaatkan (Nursyamsi et al., 2014). Lahan rawa terdiri atas lahan rawa pasang
surut (20,1 juta ha) dan lahan rawa lebak (13,3 juta ha) yang berpotensi untuk

dikembangkan sebagai penghasil pangan dan komoditas lainnya di Indonesia.

Daerah rawa lebak merupakan daerah yang rendah, karena rendah dan dekat
dengan aliran sungai maka selalu dipengaruhi dengan adanya pasang surutnya air
sungai. Pasang surutnya air dipengaruhi oleh musim, apabila musim penghujan air
sunggai pasang dan lahan tergenangi air, dan apabila musim kemarau air sungai surut
maka akan menjadi kering. Tanah yang berbentuk dari bahan endapan sungai yang

tidak mengandung sulfidik dan kebanyakan termasuk jenis tanah aluvial.

Kendala yang dihadapi pada lahan rawa lebak adalah fisik - kimianya berupa
genangan air dan banjir yang datangnya tidak menentu, mendadak, dan bila musim

kemarau terjadi kekeringan sehingga lahan hanya dapat diusahakan satu kali dalam



setahun, tingginya kemasaman dan rendahnya kesuburan tanah, masalah biologisnya
adalah tingginya gulma dan serangan hama dan penyakit, hal ini yang menyebabkan

prodivitas relatif rendah.

Lingga & Marsono (2007) menyatakan, salah satu usaha agar tanaman dapat
tumbuh baik pada tanah yang memiliki tingkat keasaman yang tinggi adalah dengan
memberikan kapur yang berguna untuk menetralkan pH tanah tersebut. Selain
pengapuran, pemupukan juga sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil tanaman.
Pada masa pertumbuhan tanaman memerlukan unsur hara nitrogen (N), fosfor (P) dan
kalium (K). Sedangkan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman dilakukan
penambahan pupuk organik dan anorganik baik berupa pupuk tunggal maupun

majemuk, salah satu jenis pupuk majemuk adalah NPK.

Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti
pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan dan limbah organik. Pupuk organik dapat
berbentuk padat atau cair yang dipergunkan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan
biologi tanah. Pupuk organik banyak mengandung bahan organik dari pada kadar
haranya. Di antara pupuk organik dari hewan yang banyak dimanfaatkan oleh petani

adalah pupuk kotoran ayam. (Sutanto, 2012).

Pupuk organik kotoran ayam mempunyai kandungan unsur N yang relatif lebih
tinggi dibandingkan pupuk kotoran hewan yang lainnya. Kadar hara ini tergantung
dari makanan yang diberikan. Selain itu dalam kotoran ayam tersebut tercampur sisa-
sisa makanan ayam serta sekam yag digunakan sebagai alas kandang ayam. Pada
beberapa penelitian pupuk organik kotoran ayam memberikan hasil yang lebih baik
pada pertama tanam karena pupuk organik kotoran ayam mudah terdekomposisi dan
mempunyai kandungan hara yang cukup jika dibandingkan dengan pupuk kotoran

hewan yang lain (Hartatik dan Widowati, 2008). Hasil penelitian Hariyadi (2015),



menunjukkan bahwa bobot buah per tanaman yang paling berat pada pemberian
pupuk organik kotoran ayam 20 ton/ha, sedangkan bobot buah per tanaman yang
paling ringan pada pemberian pupuk organik kotoran ayam 10 ton/ha yang tidak

berbeda nyata dengan pemberian pupuk organik kotoran ayam 15 ton/ha.

Selain pupuk organik, tanaman semangka juga membutuhkan pupuk
anorganik baik pupuk tunggal maupun pupuk majemuk, salah satu jenis pupuk
majemuk adalah NPK. Unsur NPK ini sangat diperlukkan bagi tanaman semangka
baik untuk mendukung pertumbuhan maupun hasil. NPK adalah tiga unsur hara yang
mutlak harus ada dan dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak, sehingga sejak
dahulu pupuk yang diproduksi diutamakan yang mengandung nitrogen, fosfor dan

kalium (N,P,K) (Lingga & Marsono, 2007).

Hasil penelitian Jimmi, (2015) menunjukkan bahwa berat buah per tanaman
tertinggi yaitu 2,97 kg dengan dosis pemberian 120 gram. Sedangkan berat buah per
tanaman terendah terdapat pada perlakuan tanpa pemberian pupuk NPK yaitu 1,36
kg. Dan berat perbuah tertinggi pada perlakuan jumlah buah per tanaman terdapat
pada perlakuan 1 buah pertanaman yaitu 2,72 kg dan terendah pada perlakuan 3 buah
per tanaman 2,14 kg.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh takaran
pupuk organik kotoran ayam dan pupuk majemuk NPK (anorganik) untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas semangka (Citrullus vulgaris Schard.)

di lahan rawa lebak.

B. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui dan mendapatkan takaran pupuk organik kotoran ayam dan
pupuk majemuk NPK yang menghasilkan produksi terbaik pada tanaman semangka

(Citrullus vulgaris Schard.) di lahan rawa lebak.
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